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Economic Update — Bank Indonesia Kembali Mempertahankan Bl-Rate sebesar 6,25%

Bank Indonesia kembali mempertahankan Bl-Rate sebesar 6,25% pada Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia tanggal 16-17 Juli 2024. Selain itu, Bank
Indonesia juga mempertahankan suku bunga Deposit Facility sebesar 5,50%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 7,00%. Keputusan mempertahankan BI-
Rate merupakan langkah konsisten dengan fokus kebijakan moneter yang pro-stability. Bank Indonesia memastikan bahwa inflasi terkendali dalam target
2,5+1% pada tahun 2024 dan 2025. Untuk memperkuat stabilitas nilai tukar rupiah dan mencapai target inflasi, Bank Indonesia terus mengoptimalkan berbagai
instrumen moneter pro-pasar, yaitu SRBI, SVBI, dan SUVBI.

Kebijakan moneter pro-market, makroprudensial longgar, dan sistem pembayaran tetap pro-growth untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan di tengah ketidakpastian pasar keuangan global. Kebijakan tersebut meliputi: a) meningkatkan efektivitas kebijakan moneter dengan
memperkuat struktur suku bunga di pasar uang Rupiah dan mengoptimalkan instrumen SRBI, SVBI, dan SUVBI; b) stabilisasi nilai tukar dengan melakukan
intervensi di pasar valas, DNDF, dan SBN di pasar sekunder; c) transaksi term-repo dan swap valas yang kompetitif guna menjaga kecukupan likuiditas
perbankan; d) transparansi suku bunga dasar kredit (SBDK); e) penguatan inovasi dan akseptasi layanan pembayaran digital serta inklusi ekonomi dan
keuangan UMKM termasuk literasi dan pelindungan konsumen.

Ketidakpastian pasar keuangan global tetap tinggi di tengah prospek ekonomi global yang lebih kuat. Ekonomi global pada tahun 2024 diproyeksikan
tumbuh sebesar 3,2%, sesuai perkiraan yang didorong oleh Amerika Serikat (AS) dan Eropa. Pertumbuhan ekonomi AS tetap didukung oleh konsumsi dan
stimulus fiskal. Volatilitas pasar dapat meningkat kembali pada periode Pemilu AS, dimana hal ini juga harus diantisipasi.

Potensi penurunan suku bunga AS. Inflasi AS pada Juni 2024 lebih rendah dari perkiraan akibat penurunan inflasi energi dan perumahan. Hal ini mendorong
perkiraan penurunan suku bunga kebijakan AS (Fed Funds Rate / FFR) yang dapat terjadi lebih cepat dari proyeksi sebelumnya pada akhir tahun 2024. Namun,
Bl melihat bahwa The Fed hanya akan menurunkan suku bunga acuan sebanyak satu kali sebesar 25 bps pada Nov-24.

Tim Riset Ekonomi Bank Mandiri memperkirakan Bl-Rate akan berada di level 6,00% pada akhir tahun 2024. Hal ini di dorong oleh melemahnya data
ekonomi AS yang terjadi karena sudah terbebani oleh suku bunga tinggi dalam jangka waktu lama. Konsistensi pelemahan data ekonomi AS tersebut dalam
dua atau tiga bulan mendatang sangat diperlukan The Fed sebagai acuan pemotongan suku bunga kebijakan AS. Kami memperkirakan FFR akan dipangkas
sebesar 25 bps pada 4Q24 dan rupiah akan berada di level 15.813 per USD pada akhir tahun 2024. (aph)
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Gabungan Industri Kendaraan Bermotor (Gaikindo), penjualan kendaraan

[nehizzer CEliEESE IS . roda empat kendaraan listrik (electric vehicle/EV) pabrik ke dealer tercatat
Chicago Fed Nat Activity sebanyak 2.163 unit pada Juni 2024, tumbuh 79,5% yoy. (Bisnis Indonesia,
us Index -0.06 0.18 22-Jul 18 Juli 2024)
us Existing Home Sales 3.96m 4.11m 23-Jul
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Pasar saham Wall Street ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (7/17). Sentimen pasar dipengaruhi oleh laporan bahwa Amerika Serikat sedang
mempertimbangkan untuk memberlakukan pembatasan yang lebih ketat pada perusahaan-perusahaan chip. Perusahaan-perusahaan teknologi besar, yang telah
memimpin kenaikan tahun ini, turun rata-rata. Tekanan ini bertujuan untuk mencegah China terus tumbuh di sektor strategis yang sedang berkembang pesat. Di masa
lalu, upaya AS untuk melemahkan pasar chip China telah menyebabkan reaksi keras di pasar global. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,59% ke posisi 41.198,1
(+9,31% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 1,39% ke posisi 5.588,3 (+17,16% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun tidak bergerak dan berada di posisi 4,16% (+27,9
bps ytd). Sementara itu, pasar saham Eropa juga ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (7/17). FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,28% ke posisi
8.187,5 (+5,87% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 0,44% ke posisi 18.437,3 (+10,06% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (7/17)
dengan indeks Nikkei Japan melemah sebesar 0,43% ke posisi 41.097,7 (+22,81% ytd) sedangkan Hang Seng Hong Kong menguat sebesar 0,06% ke posisi 17.739,4
(+4,06% ytd).

IHSG tidak bergerak pada penutupan perdagangan kemarin (7/17). Sebagai tambahan informasi, Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk mempertahankan Bl Rate
tidak berubah pada level 6,25% pada Rapat Dewan Gubernur (RDG) di bulan Juli 2024. Suku bunga Deposit Facility dipertahankan pada level 5,50%, dan suku bunga
Lending Facility pada level 7,00%. IHSG tidak bergerak dan berada di posisi 7.224,2 (-0,67% ytd). Indeks saham besar yang berada pada zona negatif pada penutupan
perdagangan kemarin terdiri dari Barito Renewables Energy (-8,5% ke posisi 7.755), Bank Central Asia (-1,5% ke posisi 9.800) dan Amman Mineral Internasional (-1,1%
ke posisi 11.100). Pada perdagangan kemarin terjadi net outflow pada saham sebesar IDRO,1 triliun dan sepanjang tahun 2024 masih tercatat net outflow IDR4,0 triliun
ytd. Data DJPPR per tanggal 15 Juli 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR812,7 triliun, tercatat net inflow sebesar IDR4,59 triliun mtd dan
net outflow sebesar IDR29,9 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut hanya sebesar 14,1% atau
menurun dari akhir tahun 2023 yang sebesar 15%.

Nilai tukar Rupiah terapresiasi pada penutupan perdagangan kemarin (7/17). Rupiah terapresiasi sebesar 0,5% ke posisi IDR16.100 per USD (apresiasi 1,7% mtd dan
depresiasi 4,6% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 16.097-16.162. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.228-7.338 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval 16.054 dan 16.145.
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News Highlights

. Asosiasi Aneka Industri Keramik Indonesia (ASAKI) menyatakan bahwa volume keramik jenis homogeneous tiles dalam negeri cukup untuk memenuhi
kebutuhan nasional. Namun, produk keramik asal China dengan harga relatif lebih murah membuat industri keramik dalam negeri tertekan cukup dalam. Ketua
Umum ASAKI menjelaskan bahwa kapasitas produksi idle industri keramik nasional yang sebesar 60% atau sekitar 80 juta—90 juta meter persegi dapat
memproduksi keramik jenis homogeneous tiles guna menggantikan produk impor dari China. Salah satu instrumen yang bisa melindungi pelaku industri keramik
nasional saat ini adalah bea masuk antidumping atau BMAD. Kebijakan serupa telah diterapkan oleh sejumlah negara di Eropa, Timur Tengah, dan Amerika Serikat
(AS) untuk melindungi industri keramik dalam negerinya. (Bisnis Indonesia, 18 Juli 2024)

. PT Golden Energy Mines Tbk (GEMS) berhasil mencatatkan penjualan sebesar 25,3 juta ton pada paruh pertama tahun ini. Corporate Secretary GEMS,
menjelaskan hasil produksi batu bara konsolidasi pada semester 1/2024 adalah sebesar 24,8 juta ton. Produksi ini setara dengan 49,6% dari target total produksi
batu bara GEMS pada 2024 yang sebanyak 50 juta ton. GEMS telah menyerap belanja modal atau capital expenditure (capex) USD6 juta. Capex tersebut sebagian
besar digunakan untuk port facility, hauling road, dan fasilitas pendukung supply chain. GEMS menganggarkan capex USD60 juta pada tahun ini yang akan
digunakan untuk mendukung kinerja operasional seperti fasilitas pelabuhan, hauling road, serta fasilitas pendukung lainnya. (Bisnis Indonesia, 18 Juli 2024)

. Bank Indonesia mencatat nilai transaksi Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) pada kuartal 11/2024 naik 225,54% dari periode sama tahun lalu,
didorong oleh peningkatan penggunaan oleh turis asing. Sejalan dengan peningkatan transaksi, jumlah pengguna QRIS mencapai 50,50 juta konsumen dan
jumlah merchant 32,71 juta pedagang. Deputi Gubernur Bank Indonesia melaporkan hingga saat ini, dalam hal QRIS cross-border yang telah diterapkan bersama
Thailand, Malaysia, dan Singapura, terjadi peningkatan transaksi. Turis asing Thailand ke Indonesia meningkat transaksinya 13% mom, dan volume terbesar ada
di area Jakarta, dan Jawa Barat. Transaksi QRIS yang dilakukan oleh turis Singapura di Indonesia, meningkat 28% dengan lokasi di Jakarta dan Riau. Kemudian

Malaysia turut meningkat 8% mom di Jakarta dan Jabar. (Bisnis Indonesia, 18 Juli 2024)
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